



Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai teks dan
konteks perihal batimbang tandodi Nagari Koto tinggi, Kecamatan Baso,
Kabupaten Agam. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
Teks dalam prosesi batimbang tando tidak hanya merupakan bagian
tertulis ataupun pasambahan yang disampaikan secara lisan. Teks merupakan
segala sesuatu yang memiliki makna. Teks pasambahan batimbang tando
merupakan hasil transkripsi rekaman lisan ke dalam bentuk tulisan. Teks
pasambahan batimbang tando dapat dikategorikan ke dalam kelompok prosa liris
yang dibentuk oleh rangkaian pantun dan talibun.
Stuktur pasambahan batimbang tando terdiri dari pasambahan bana nan
taragak, pasambahan mangunyah siriah, pasambahan minum, pasambahan
manyampaian tujuan, dan pasambahan maurak selo. Atribut yang digunakan
pada prosesi batimbang tando seperti siriah langkok di carano, bareh, jao, kunik,
dama,kain panjang, dan kain sirah.Masing-masing dari atribut tersebut
memilikimakna tersendiri dan dipercaya oleh masyarakat setempat sampai saat
sekarang.
Terdapat tiga aspek yang tergolong dalam konteks sosial dalam batimbang
tando, yaitu sarana wacana yang merupakan bagaimana kedua belah pihak
2menyediakan perlengkapan dan alat-alat dalam batimbang tando, pelibat wacana
yang terdiri dari ninik mamak, urang sumando, beserta bundo kanduang, dan
medan wacana yang berupa pasambahan dan pidato ikek tando. Terdapat tujuh
aspek yang tergolong dalam konteks budaya yaitu: kesantunan, kesabaran,
menepati janji, bertanggung jawab, cermat, solodaritas, dan rendah hati.
1.2 Saran
Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini jauh dari kata sempurna.
Meskipun demikian, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan
dan dijadikan sebagai salah satu bahan referensi untuk kepenulisan berikutnya.
Penulis dengan segala kerendahan hati minta maaf kepada pembaca atas segala
kekurangan dan kesalahan yang ditemukan dalam tulisan ini.
